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A. KOMPETENSI INTI

K1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

K3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

K4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak
secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
1. 1.5 Mensyukuri nilai-nilai yang 1.5.1. Menerima nilai-nilai toleran yang
membentuk komitmen integrasi membentuk komitmen integrasi
nasional dalam bingkai Bhinneka nasional dalam bingkai Bhinneka
Tunggal Ika sebagai wujud syukur Tunggal lka
kepad Tuhan Yang Maha Esa 1.5.2. Membangun nilai-nilai damai yang

membentuk komitmen integrasi
nasional dalam bingkai Bhinneka

Tunggal Ika
2.5. Menunjukkan sikap kerjasama 2.5.1. Membangun nilai-nilai toleran yang
dalam rangka mewujudkan membentuk  komitmen  integrasi
komitmen integrasi nasional dalam nasional dalam bingkai Bhinneka
Bhinneka Tunggal Ika Tunggal Ika

2.5.2. Membangun nilai-nilai damai yang
membentuk komitmen integrasi
nasional dalam Bhinneka Tunggal Ika

3.5. Mengidentifikasi faktor-faktor 3.5.1. Mengidentifikasi kebhinnekaan
pembentuk integrasi nasional bangsa Indonesia
dalam Bingkai Bhinneka Tunggal
Ika

4.5 Mendemonstrasikan faktor-faktor 4.5.1 Menyaji hasil analisis tentang faktor-
pembentuk integrasi nasional faktor pembentuk integrasi nasional
dalam bingkai Bhinneka Tunggal dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika
Ika

4.5.2 Mengkomunikasikan hasil analisis
terkait dengan faktor-faktor
pembentuk integrasi nasional dalam
bingkai Bhinneka Tunggal lka




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
MAPEL PKn TAHUN PELAJARAN 2021

Satuan Pendidikan : SMAN 1 SLAHUNG
Kelas/ Semester : X/ Genap
Tema . 3.5 mengidentifikasi faktor-faktor pembentuk integrasi

nasional dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika

Sub Tema : 4.5 Kebhinnekaan Bangsa Indonesia
Pembelajaran ke 1
Alokasi waktu : 45 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mengamati gambar tayangan vidio/film dengan penuh rasa syukur dan atau membaca
dari berbagai sumber (buku, media cetak maupun elektronik) tentang Faktor-faktor
pembentuk integrasi nasional

Menganalisis tabulasi data dan informasi tentang faktor-faktor pembentuk integrasi
nasional

Menganalisis dan mendukung prinsip persatuan dalam keberagaman suku, agama, ras,dan
antargolongan (SARA), dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika;

Menganalisis prinsip harmoni  dalam keberagaman sosial, budaya, ekonomi, dan gender
dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika;

Menganalisis dan Mendukung peran mediator penyelesaian masalah sosial, budaya,
ekonomi,dan gender dalam bingkai Bhinneka Tunggal lka

Menguraikan hasil analisa data dan informasi tentang faktor-faktor pembentuk integrasi
nasional

B.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media : Alat/Bahan :

» Penggaris, spidol, papan tulis

» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Laptop & infocus

KEGIATAN INTI

» Lembar penilaian » Buku paket Buku Guru Pendidikan pancasila
» LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt) dan kewarganegaraan Kelas X, Jakarta :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Metode pembelajaran: Republik Indonesia, 2018. Halaman 59 — 64.
» Kombinasi daring dan luring » Gambar Bhinneka Tunggal Ika
KEGIATAN DESKRIPSI
PENDAHULUAN e Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu
Kegiatan Literasi nasional ( PPK)

e  Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi
motivasi (yel-yel/ice breaking)

e  Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran
tentang topik yang akan diajarkan

e Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah
pembelajaran

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi

tayangan dan bahan bacaan terkait materi Kebhinnekaan Bangsa

Indonesia




Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan
ini harus tetap berkaitan dengan materi Kebhinnekaan Bangsa
Indonesia

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Kebhinnekaan
Bangsa Indonesia

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi
yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau
individu yang mempresentasikan

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang
telah dipelajari terkait Kebhinnekaan Bangsa Indonesia Peserta
didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali
hal-hal yang belum dipahami.

PENUTUP e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman

belajar
Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat

e  Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya dan berdoa

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN

No |Aspek yang dinilai [Bentuk Penilaian| Instrumen Penilaian | Waktu Penilaian
1 | Sikap Observasi dan Pengamatan sikap Selama KBM
Jurnal (jurnal)
2 |Pengetahuan Tes tertulis Soal tes Setelah KBM
3 | Keterampilan - Unjuk kerja - Pengamatan unjuk |- Pada saat
- Laporan tertulis | kerja presentasi
- Penilaian laporan - Pengumpulan
tertulis tugas

Slahung, 12 Juli 2021

Sekolah Guru Mata Pelajaran

. HHARIYADI,M.Pd YENI FERI ANDRIAWAN S.Pd

NIP. 196203081987031013




LAMPIRAN Materi dan Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

PENDAHULUAN

A. Identitas Modul

Mata Pelajaran : PPKn

Kelas : X

Alokasi Waktu : 4 X 45 menit (2 Kali Pertemuan)

Judul Modul - Integrasi Nasional dalam Bingkai Bhinneka
Tunggal Ika

B. Kompetensi Dasar
3.5 : Mengidentifikasi faktor-faktor pembentuk
integrasi nasional dalam bingkai Bhinneka
Tungga lka
4.5 : Mendemonstrasikan faktor-faktor pembentuk
integrasi nasional dalam bingkai Bhinneka
Tunggal ika

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran 1 ini diharapkan Kalian dapat memahami makna
Kebhinnekaan dan integrasi Bangsa Indonesia serta mampu menunjukan
Pentingnya Integrasi Nasional dalam Bingkai Bhinneka Tunggal lka,

B. Uraian Materi
Oh yah, untuk memahami kegiatan pembelajaran
1 ini, Kalian terlebih dahulu harus membaca uraian
materi dengan seksama, beikut.
1. Kebhinnekaan Bangsa Indoonesia
Pada dasarnya keberagaman masyarakat Indonesia
menjadi modal dasar dalam pembangunan bangsa. Oleh
karena itu, sangat diperlukan rasa persatuan dan kesatuan
yang tertanam di setiap warga negara Indonesia. Untuk
mendukungnya, diperlukan persatuan yang kokoh dan kuat.

Untuk mempersatukan masyarakat yang
beragam, perlu adanya toleransi yang tinggi
antarkebudayaan. Sikap saling menghargai
antargolongan, mengenali, dan mencintai
budaya lain adalah hal yang perlu
dibudayakan. Contoh nyata implementasi hal
tersebutadalah dengan mempertunjukkan
tarian suku-suku yang ada di Indonesia.
Dengan demikian, setiap suku mempunyai

| rasa simpati satu sama lain.

Bangsa Indonesia Sumber :
https://recom.co.id/indahnya-
keberagaman- dalam-kesatuan-
bhineka-tunggal-ika/



Semboyan bangsa Indonesia “bhinneka Tunggal Ika” tertulis pada kaki
lambang negara Garuda Pancasila. Bhinneka Tunggal ika merupakan alat
pemersatu bangsa. Untuk itu, kita harusbenar-benar memahami maknanya.Selain
semboyan tersebut, negara kita juga mmemiliki balat- alat pemersatu bangsa yang
lain.

Dasar Negara Pancasila

Bendera Merah Putih sebagai bendera kebangsaan

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa persatuan

Lambang negara Burung Garuda

Lagu Kebangsaan Indonesia Raya

Lagu-lagu perjuangan

Persatuan dalam keberagaman memiliki arti yang sangat penting. Persatuan
dalam keberagaman harus dipahami oleh setiap warga masyarakat agar dapat
mewujudkan hal-hal sebagai berikut.

ocoukrwdE

Kehidupan yang serasi, selaras, dan seimbang

Pergaulan antarsesama yang lebih akrab

Perbedaan yang ada tidak menjadi sumber masalah

Pembangunan berjalan lancar

Indonesia merupakan negara yang sangat rentan akan terjadinya peerpecahan

dan konflik. Hal ini disebabkan Indonesia adalah negara dengan keberagaman
suku, etnik, budaya, agama serta karakteristik dan keunikan disetiap wilayahnya.
Indonesia merupakan negara yang memiliki keistimewaan keanekaragaman
budaya, suku, etnik, bahasa, dan sebagainya dibandingkan dengan negara lain.

N

Pada dasarnya keberagaman masyarakat Indonesia menjadi modal dasar
dalam pembangunan bangsa. Oleh karena itu, sangat diperlukan rasa persatuan
dan kesatuan yang tertanam di setiap warga negara Indonesia. Namun, dalam
kenyataannya masih ada konflik yang terjadi dengan mengatasnamakan suku,
agama, ras atau antargolongan tertentu. Hal ini menunjukkan yang ada harusnya
dapat menjadi modal bagi bangsa ini untuk menjadi bangsa yang kuat.

N

Teks Pembukaan UUD 1945

Untuk mempersatukan masyarakat yang beragam, perlu adanya toleransi
yang tinggi antarkebudayaan. Sikap saling menghargai antargolongan, mengenali,
dan mencintai budaya lain adalah hal yang perlu dubudayakan.Contoh nyata
implementasi hal tersebut adalah dengan mempertunjukkan tarian suku-suku yang
ada di Indonesia. Dengan demikian, setiap suku mempunyai rasa simpati satu
samalain.

Persatuan bangsa merupakan syarat yang mutlak bagi kejayaan Indonesia.
Jika masyarakatnya tidak beersatu dan selalu memprioritaskan kepentingannya



sendiri, maka cita-cita Indonesia yang terdapat dalam sila ketiga Pancasila hanya
akan menjadi mimpi yang tak akan pernah terwujud.Kalian harus mampu
menghidupkan kembali semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”, yang berarti berbeda-
beda tetapitetap satu. Keberagaman harus membentuk masyarakat Indoneasia
yang memiliki toleransi dan rasa saling menghargai untuk menjaga perbedaan
tersebut. Kuncinya terdapat pada komitmen persatuanj bangsa Indonesia dalam
keberagaman.

Namun, dalam kenyataanya masih kerap kita jumpai konflik yang terjadi
dengan mengatasnamakan suku, agama, ras atau antargolongan tertentu. Hal ini
menunjukkan belum adanya kesadaran akan sikap komitmen persatuan dalam
keberagaman di Indonesia. Komitmen akan persatuan akan tegak jika peraturan
yang mengatur masalah suku atau hak individu ditegakkan dengan baik.

Persatuan bangsa merupakan syarat yang mutlak bagi kejayaan Indonesia.
Jika masyarakatnya tidak bersatu dan selalu memprioritaskan kepentingannya
sendiri, maka cita-cita Indonesia yang terdapat dalam sila ketiga Pancasila hanya
akan menjadi mimpi yang tak akan pernah terwujud. Kalian harus mampu
menghidupkan kembali semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”, yang berarti berbeda-
beda tetapi tetap satu. Keberagaman harus membentuk masyarakat Indonesia yang
memiliki toleransi dan rasa saling menghargai untuk menjaga perbedaan tersebut.
Kuncinya terdapat pada komitmen persatuan bangsa Indonesia dalam
keberagaman.

Indonesia pada hakiktnya adalah negara dengan keberagaman suku, etnik,
budaya, agama serta karakteristik dan keunikan di setiap wilayahnya. Indonesia
merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budaya, suku, etnik, bahasa,
dan sebagainya dibandingkan dengan negara lain.

2. Pentingnya Integrasi Nasional bagi Bangsa Indonesia

1) Konsep Integrasi Nasional

ONE Torane KGR
NG yms ol WUAHAHA
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Sumber : guru berbagi
Kemdikbud

Integrasi nasional berasal dari dua kata, yaitu
“integrasi” dan “nasional”. Integrasi berasal
dari bahasa Inggris, integrate, artinya
menyatupadukan, menggabungkan,
mempersatukan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, integrasi artinya pembauran hingga
menjadi satu kesatuan yang bulat dan utuh.
Kata Nasional berasal dari bahasa Inggris,
nation yang artinya bangsa.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, integrasi nasional mempunyai arti politis dan

antropologis.
a. Secara Politis

Integrasi nasional secara politis berarti penyatuan berbagai kelompok budaya dan sosial
dalam kesatuan wilayah nasional yang membentuk suatu identitas nasional.

b. Secara Antropologis

Integrasi nasional secara antropologis berarti proses penyesuaian di antara unsur- unsur
kebudayaan yang berbeda sehingga mencapai suatu keserasian fungsi dalam kehidupan

masyarakat.

2) Berikut konsep integrase nasional menurut para ahli, diantaranya :

a. Howard Wriggins

Integritas bangsa berarti penyatuan bagian yang berbeda-beda dari suatu masyarakat
menjadi suatu keseluruhan yang lebih utuh atau memadukan masyarakat-masyarakat kecil
yang jumlahnya banyak menjadi satu kesatuan bangsa.



b. Myron Weiner
Integrasi menunjuk pada proses penyatuan berbagai kelompok budaya dan sosial ke
dalam satu kesatuan wilayah, dalam rangka pembentukan suatu identitas nasional.
Integrasi biasanya mengandalkan adanya satu masyarakat yang secara etnis majemuk dan
setiap kelompok masyarakat memiliki bahasa dan sifat-sifat kebudayaan yang berbeda.

¢. Nazaruddin Sjamsuddin
Integrasi nasional ini sebagai proses penyatuan suatu bangsa yang mencakup semua
aspek kehidupannya, yaitu aspek sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Integrasi juga
meliputi aspek vertikal dan horizonntal.

d. J. Soedjati Djiwandono
Integrasi nasional sebagai cara bagaimana kelestarian persatuan nasional dalam arti luas
dapat didamaikan dengan hak menentukan nasib sendiri. Hak tersebut perlu dibatasi pada
suatu taraf tertentu. Bila tidak, persatuan nasional akan dibahayakan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa integrasi nasional bangsa indonesia

berarti hasrat dan kesadaran untuk bersatu sebagai suatu bangsa, menjadi satu kesatuan
bangsa secara resmi, dan direalisasikan dalam satu kesepakatan atau konsensus nasional
melalui Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928.

3.

Syarat terciptanya Integrasi Nasional
Pada dasarnya keberhasilan proses penyatuan berbagai kelompok budaya dalam

masyarakat sebagai keberhasilan proses integrase, diperlukan beberapa persyaratan sebagai
berikut :

1)
2)

3)

Anggota-anggota masyarakat merasa bahwa mereka berhasil saling mengisi kebutuhan-
kebutuhan satu dengan lainnya.

Terciptanya kesepakatan (konsensus) bersama mengenai norma-norma dan nilai- nilai
sosial yang dilestarikan dan dijadikan pedoman.

Norma-norma dan nilai-nilai sosial dijadikan aturan baku dalam melangsungkan proses
integrasi sosial.

Faktor Pendorong, Pendukung, dan Penghambat Integrasi Nasional

1)

Faktor pendorong tercapainya integrasi nasional

a. Adanya rasa senasib dan seperjuangan yang diakibatkan oleh faktor sejarah.

b. Adanya ideologi nasional yang tercermin dalam simbol negara yaitu Garuda
Pancasila dan semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

c. Adanya tekad serta keinginan untuk bersatu di kalangan bangsa indonesia seperti
yang dinyatakan dalam Sumpah Pemuda.

d. Adanya ancaman dari luar yang menyebabkan munculnya semangat nasionalisme
di kalangan bangsa Indonesia.

faktor pendukung integrasi nasional

e. Penggunaan bahasa Indonesia.
f.  Adanya semangat persatuan dan kesatuan dalam bangsa, bahasa, dan tanah air
Indonesia.
Adanya kepribadian dan pandangan hidup kebangsaan yang sama, yaitu Pancasila.
Adanya jiwa dan semangat gotong royong, solidaritas, dan toleransi keagamaan
yang kuat.
i. Adanya rasa senasib sepenanggungan akibat penderitaan penjajahan.

Se

2) Faktor penghambat integrasi nasional

a. Kurangnya penghargaan terhadap kemajemukan yang bersifat heterogen.

b. Kurangnya toleransi antargolongan.

c. Kurangnya kesadaran dari masyarakat Indonesia terhadap ancaman dan gangguan
dari luar.

d. Adanya ketidakpuasan terhadap ketimpangan dan ketidakmerataan hasil-hasil
pembangunan.
Upaya untuk mencapai proses integrasi nasional dapat dilakukan dengan cara

menjaga keselarasan antarbudaya. Hal itu dapat terwujud jika tercipta harmonisasi antara
peran pemerintah dan partisipasi masyarakat.



Rangkuman

Berdasarkan uraian materi diatas, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Bangsa Indonesia pada dasarnya adalah bangsa yang majemuk, yang ditandai oleh
adanya keberagaman atas suku bangsa, agama, enis, adat istiadat dan lain sebagainya
2. Integrasi nasional bangsa indonesia merupakan hasrat dan kesadaran untuk bersatu
sebagai suatu bangsa yang kuat dan bermartabat
3. Pentingnya inegrasi nasional bagi bangsa Indonesia adalah adalam rangka menjaga
persatuan dan kesatan bangsa dalam rangka mempertahankan Negara Kesatuan

Republik Indonesia

Penugasan Mandiri

Setelah Ananda membaca uraian materi tentang Kebhinnekaan Bangsa Indonesia dan
Pentingnya Integrasi Bagi Bangsa Indonesia. Silahkan Ananda Lengkapi Matriks dibawah ini

/ MAKNA \

KEBHINNEKAAN
DALAM PERGAULAN
SEHARI - HARI

ALAT PEMERSATU BANGSA
INDONESIA

1) Bendera Merah Putih

/ DAMPAK INTEGRASI NASIONAL \

BAGI BANGSA INDONESIA

1. Terciptanya persatuan dan kesatuan
bangsa




Latihan Soal

Untuk mengukur sejauh mana tingkat penguasaan materi dalam Modul ini, Silahkan
Kalian menjawab Latihan soal berikut ini!

Pilihlah salah satualternatif jawaban yang dianggap paling Benar !

Pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat atau penyatuan berbagai
kelompok budaya sosial ke dalam kesatuan wilayah dan pembentukan suatu identitas
nasional disebut ....

A. integritas horizontal

B. integritas vertikal

C. integritas kebudayaan

D. integritas wilayah

E. integritas nasional

Pada dasarnya Integrasi nasional mengandung arti penyatuan berbagai kelompok budaya
dan sosial dalam kesatuan wilayah nasional yang membentuk suatu identitas nasional. Hal
tersebut merupakan konsep integrasi nasional secara ...

Politis

Yuridis

Sosiologis

Antropologis

Legal formal

moow>

Integrasi nasional pada hakikatnya adalah sebagai proses penyatuan suatu bangsa yang
mencakup semua aspek kehidupannya, yaitu aspek sosial, politik, ekonomi, dan budaya.
Berdasarkan hal tersebut integrasi nasional mengandung makna.....

upaya menyatukan suku bangsa, adat dan golongan

penggabungan 2 (dua) unsur kebudayaan atau lebih

keinginan bersatu sebagai hasrat bangsa yang merdeka

proses mempersatukan keberagaman bangsa Indonesia

adanya kekuatan bangsa berdasarkan perbedaan SARA

mooOw>

Integrasi nasional adalah usaha dan proses mempersatukan perbedaan yang ada pada
bangsa Indonesia yang menganut semboyan “Bhinneka Tunggal lka” yang artinya
berbeda-beda, tetapi tetap satu jua, sehingga terciptanya keserasian dan keselarasan secara
nasional. Agar kebhinekaan itu tidak menimbulkan disintegrasi bangsa maka diperlukan
sikap dan perilaku yaitu ....

A. membanggakan kebudayaan bangsa Indonesia yang berbeda

B. menghargai perbedaan sebagai suatu rahmat dari Tuhan YME

C. mengagungkan bangsa dan negara dan merendahkan bangsa lain

D. membanggakan suku bangsa yang memiliki keanekaragaman budaya

E. menghargai kekayaan bangsa Indonesia yang tidak dimiliki bangsa lain

Integrasi menunjuk pada proses penyatuan berbagai kelompok budaya dan sosial ke dalam
satu kesatuan wilayah, dalam rangka pembentukan suatu identitas nasional. Integrasi
biasanya mengandalkan adanya satu masyarakat yang secara etnis majemuk dan setiap
kelompok masyarakat memiliki bahasa dan sifat-sifat kebudayaan yang berbeda.
Pernyataan tersebut dikemukakan oleh ...

A. John Locke

B. Myron Weiner

C. Howard Wriggins

D. Nazaruddin Sjamsuddin



6.

10.

E.

J. Soedjati Djiwandono

Pada dasarnya integrasi nasional ini sebagai proses penyatuan suatu bangsa yang
mencakup semua aspek kehidupannya, yaitu aspek sosial, politik, ekonomi, dan budaya.
Integrasi juga meliputi aspek vertikal dan horizonntal. Pernyataan tersebut dikemukakan
oleh ...

moow»

John Locke

Myron Weiner

Howard Wriggins
Nazaruddin Sjamsuddin
J. Soedjati Djiwandono

Momentum yang merupakan konsensus nasional yang merupakan konsep integrasi
bangsa Indonesia menjadi suatu bangsa yang resmi dan berdaulatadalah...

moow»

Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945

Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928.

Penetapan Pancasila pada tanggal 17 Agustus 1945

Penetapan UUD NRI Tahun 1945 pada tanggal 17 Agustus 1945
Dimasukannya Burung Garuda sebagai Lambang Negara Republik Indonesia

Dibawah ini merupakan pernyataan yang menunjukan hubungan antara integrasi
nasional dengan pelanggaran hak dan kewajiban ...

A.

B.

C
D.

E.

Pelanggaran hak akan menyebabkan terjadinya disintegrasi sehingga orang yang
haknya dilanggar kemungkinan tidak akan menjalankan haknya

Pelanggaran hak menyebabkan terjadinya disintegrasi sehingga orang yang haknya
dilanggar kemungkinan tidak akan menjalankan kewajibannya

. Pelanggaran hak orang akan menyebabkan terjadinya disintegrasi karena orang yang

haknya dilanggar berarti tidak akan menjalankan kewajibannya.

Pelanggaran kewajiban orang akan menyebabkan terjadinya disintegrasi sehingga
orang yang kwajibannya dilanggar kemungkinan tidak akan menjalankan haknya
Pelanggaran kewajiban orang akan menyebabkan terjadinya disintegrasi sehingga
orang yang kwajibannya dilanggar kemungkinan tidak akan menjalankan
kewajibannya

Dibawah ini yang bukan merupakan faktor pendukung tercapainya integrasi nasional

m

Adanya tekad serta keinginan untuk bersatu dikalangan bangsa Indonesia

Adanya rasa senasib dan seperjuangan yang diakibatkan oleh faktor sejarah

Adanya semangat persatuan dan kesatuan bangsa, bahasa dan tanah air Indonesia
Adanya ancaman dari luar yang menyebabkan munculnya semangat nasionalisme
dikalangan bangsa Indonesia

Adanya ideologi nasional yang tercermin dalam simbol negara yaitu garuda pancasila
dan semboyan bhinneka Tunggal ika

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai integrasi nasional dapat dilakukan
dengan cara ...

moow>

menjaga keselarasan antarbudaya

menjaga keselarasan antar kelompok masyarakat tertentu

menjaga keserasian antara masyarakat dan pemerintah yang bekuasa

menjaga keserasian antar internal budaya dalam kelompok masyarakat tertentu
menjaga keserasian dan keselarasan antar penganut agama dalam kelompok
masyarakat



Kunci Jawaban Latihan Soal Kegiatan Pembelajaran 1

No. Soal Kunci No. Soal Kunci
Jawaban Jawaban
1 E 6 D
2 A 7 B
3 D 8 C
4 B 9 C
5 B 10 A
NILAI = Skor Yang Diperoleh X 100
10

PEMBAHASAN

1

Pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat atau penyatuan berbagai
kelompok budaya sosial ke dalam kesatuan wilayah dan pembentukan suatu identitas
nasional disebut integritas horizontal. Artinya jika pembauran ini berdasarkan diferensiasi
maka merupakan perbedaan yang horizontal

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, integrasi nasional mempunyai arti politis dan

antropologis.

1) Secara Politis
Integrasi nasional secara politis berarti penyatuan berbagai kelompok budaya dan sosial
dalam kesatuan wilayah nasional yang membentuk suatu identitas nasional.

2) Secara Antropologis
Integrasi nasional secara antropologis berarti proses penyesuaian di antara unsur- unsur
kebudayaan yang berbeda sehingga mencapai suatu keserasian fungsi dalam kehidupan
masyarakat.

integrasi nasional bangsa indonesia berarti hasrat dan kesadaran untuk bersatu sebagai
suatu bangsa, menjadi satu kesatuan bangsa secara resmi, dan direalisasikan dalam satu
kesepakatan atau konsensus nasional melalui Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober
1928.

Integrasi nasional adalah usaha dan proses mempersatukan perbedaan yang ada pada
bangsa Indonesia yang menganut semboyan ‘“Bhinneka Tunggal lka” yang artinya
berbeda-beda, tetapi tetap satu jua, sehingga terciptanya keserasian dan keselarasan secara
nasional. Agar kebhinekaan itu tidak menimbulkan disintegrasi bangsa maka diperlukan
sikap dan perilaku yaitu menghargai perbedaan sebagai suatu rahmat dari Tuhan YME

Myron Weiner menyatakan Integrasi menunjuk pada proses penyatuan berbagai kelompok
budaya dan sosial ke dalam satu kesatuan wilayah, dalam rangka pembentukan suatu
identitas nasional. Integrasi biasanya mengandalkan adanya satu masyarakat yang secara
etnis majemuk dan setiap kelompok masyarakat memiliki bahasa dan sifat-sifat
kebudayaan yang berbeda.



6. Nazaruddin Sjamsuddin menyatakan Integrasi nasional sebagai proses penyatuan suatu
bangsa yang mencakup semua aspek kehidupannya, yaitu aspek sosial, politik, ekonomi,
dan budaya. Integrasi juga meliputi aspek vertikal dan horizonntal.

7. Momentum yang merupakan konsensus nasional yang merupakan konsep integrasi bangsa
Indonesia menjadi suatu bangsa yang resmi dan berdaulat adalah Sumpah Pemuda pada
tanggal 28 Oktober 1928.

8. Hubungan integrasi dengan pelanggaran hak dan kewajiban, yakni Pelanggaran kewajiban
orang akan menyebabkan terjadinya disintegrasi sehingga orang yang kwajibannya
dilanggar kemungkinan tidak akan menjalankan haknya

9. Faktor pendukung integrasi nasional
1) Penggunaan bahasa Indonesia.
2) Adanya semangat persatuan dan kesatuan dalam bangsa, bahasa, dan tanah air

Indonesia.

3) Adanya kepribadian dan pandangan hidup kebangsaan yang sama, yaitu Pancasila.

4) Adanya jiwa dan semangat gotong royong, solidaritas, dan toleransi keagamaan yang

kuat.

5) Adanya rasa senasib sepenanggungan akibat penderitaan penjajahan.

10. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai integrasi nasional dapat dilakukan dengan
cara menjaga keserasian dan keselarasan antar penganut agama dalam kelompok

masyarakat
Penilaian Diri
Setelah Kalian mempelajari materi Modul ini, Silahkan Kalian
mengisi kolom pada tabel 1. Penilaian Diri tentang Sikap, keterampilan
dan Pemahaman Kalian terhadap Materi Modul ini
Catatan :

> Berilah tanda check (V) pada Kolom YA tau TIDAK

» Dalam mengisi tabel mohon dilakukan dengan tanggungjawab dan penuh
kejujuran.

» Jika Jawaban Kalian cenderung menjawab “YA”, Kalian dapat
melanjutkan pembelajaran ke Modul selanjutnya dan sebaliknya jia
Jawaban dominan “TIDAK”, Kalian dapat melakukan
p

No. Submateri Pokok YA | TIDAK

1. | Saya memahami makna Kebhinnekaan Bangsa
Iftlonesia

2. | S&ya memahami konsep Integrasi Nasional Bagi
angsa Indonesia

3. | Saya memiliki pemahaman yang baik tentang
Pgntingnya  Integrasi  Nasional bagi Bangsa
Indonesia

4. | Saya memahami tentang Faktor Pendorong,
Pendukung, dan Penghambat Integrasi Nasional

5 | S&Ya sanggup untuk mempelajari dan memahami
séa!uruh materi yang ada pada modul ini

ng (review) pada materi pembelajaran1




6 | SetelahImempelajari Modul ini saya akan terus
berusaffa menjaga persatuan dan kesatuan Bangsa
Indone$ia

7 | Apa yanhg saya tuangkan dalam tugas mandiri
mencerminkan keterampilan yang saya miliki

1. Penilaian Diri Sikap, Keterampilan dan Pemahaman Materi

1. Teknik Penilaian (terlampir)
a. Sikap

Penilaian Observasi

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-
hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan
langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap

Aspek Perilaku yang

NI Nama Siswa Dinilai h]‘g:(‘:)&:‘ Ssli(;ro ﬁ(i)lg?
BS | JJ TJ DS

1 | Soedarmono 75 75 50 75 275 68,75 C

2

3

4

5

Keterangan :
« BS: Bekerja Sama

* JJ:Jujur
« TJ: Tanggun Jawab
» DS : Disiplin

Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik

75 =Baik
50 = Cukup
25 = Kurang

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 =
400
. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75
4. Kode nilai / predikat :
75,01 — 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 — 75,00 = Baik (B)
25,01 - 50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (K)
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai

w

Penilaian Diri

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka
peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri.
Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan
terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan
dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan
merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan
oleh guru terlebih dahulu.



Berikut Contoh format penilaian :

. Jumlah | Skor | Kode

No Pernyataan Ya | Tidak Skor | Sikap | Nilai
1 Selama diskusi, saya ikut serta 50

mengusulkan ide/gagasan.

Ketika kami berdiskusi, setiap
2 | anggota mendapatkan 50

kesempatan untuk berbicara. 250 62,50 C

Saya ikut serta dalam membuat
3 | kesimpulan hasil diskusi 50

kelompok.
4 100
Catatan :

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 =
62,50

4. Kode nilai / predikat :

75,01 - 100,00

50,01 - 75,00 = Baik (B)
25,01 — 50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (K)
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan
keterampilan

Penilaian Teman Sebaya
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya
sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud
dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format
penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati

= Sangat Baik (SB)

Pengamat
. Jumlah | Skor | Kode

No Pernyataan Ya | Tidak Skor | Sikap | Nilai
1 | Mau menerima pendapat teman. | 100
5 Memberikan solusi terhadap 100

permasalahan.

Memaksakan pendapat sendiri 450 90,00 SB
3 100

kepada anggota kelompok.
4 | Marah saat diberi kritik. 100
5 50
Catatan :

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan
untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500




3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 =
90,00
4. Kode nilai / predikat :

75,01 -100,00

50,01 — 75,00 = Baik (B)
25,01 — 50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (K)

- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran)

b. Pengetahuan

- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran)

- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
Praktek Monolog atau Dialog

Penilaian Aspek Percakapan

= Sangat Baik (SB)

N

Skala

Aspek yang Dinilai o5

50

75

Jumla
h Skor

Skor
Sikap

Kode
Nilai

Intonasi

Pelafalan

Kelancaran

Ekspresi

Penampilan

OO AWINF

Gestur

- Penugasan (Lihat Lampiran)
Tugas Rumah
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah
mengerjakan tugas rumah dengan baik
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan
untuk mendapatkan penilaian.

c. Keterampilan
- Penilaian Unjuk Kerja
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian ujian

keterampilan berbicara sebagai berikut:

Instrumen Penilaian

Sangat Baik Kurang | Tidak
No Aspek yang Dinilai Baik (75) Baik Baik
(100) (50) (25)
1 Kesesuaian respon dengan
pertanyaan
2 | Keserasian pemilihan kata
3 | Kesesuaian penggunaan tata bahasa
4 | Pelafalan
Kriteria penilaian (skor)
100 = Sangat Baik
75 =Baik
50 = Kurang Baik
25 =Tidak Baik



Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor
maksimal dikali skor ideal (100)

Instrumen Penilaian Diskusi
No Aspek yang Dinilai 100 | 75 | 50 | 25
Penguasaan materi diskusi
Kemampuan menjawab pertanyaan
Kemampuan mengolah kata
Kemampuan menyelesaikan masalah

AIWINPF

Keterangan :
100 = Sangat Baik

75 =Baik
50 = Kurang Baik
25 =Tidak Baik

Penilaian Proyek (Lihat Lampiran)

Penilaian Produk (Lihat Lampiran)

Penilaian Portofolio

Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll

Instrumen Penilain

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25

AIWINPF

2. Instrumen Penilaian (terlampir)
a. Pertemuan Pertama
b. Pertemuan Kedua
c. Pertemuan Ketiga
d. Pertemuan Keempat

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka
guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut :

1) Jelaskan tentang Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia !

2) Jelaskan tentang Kedudukan warga negara dan Penduduk Indonesia !
3) Jelaskan tentang Kemerdekaan beragama dan berkepercayaan terhadap Tuhan
YME di Indonesia!

4) Jelaskan tentang Sistem Pertahanan dan Keamanan Negara Republik Indonesia
I

PROGRAM REMIDI

Sekolah : sman 1 slahung
Kelas/Semester : X/'1

Mata Pelajaran : PKn

Ulangan Harian Ke 1

Tanggal Ulangan Harian TR
Bentuk Ulangan Harian e
Materi Ulangan Harian TR
(KD / Indikator) . 3.5 Mengidentifikasi faktor-faktor pembentuk integrasi nasional



dalam bingkai Bhinneka Tunggal lka

KKM . 75,0
No Namg_ P_ese rta Nilai y;rrll(gj;”éaetl?;n T?:S;llil;n Nilai Setglah ket
idik Ulangan . . : Remedial
Dikuasai Remedial
1
2
3
4
5
6
dst

B.Pengayaan
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Membaca buku-buku tentang Ketentuan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia
tahun 1945 yang mengatur tentang wilayah negara, warga negara dan penduduk, agama dan
kepercayaan, pertahanan dan keamanan yang relevan.

Mencari informasi secara online tentang Ketentuan Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945 yang mengatur tentang wilayah negara, warga negara dan penduduk,
agama dan kepercayaan, pertahanan dan keamanan

Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Ketentuan Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang mengatur tentang wilayah negara, warga negara
dan penduduk, agama dan kepercayaan, pertahanan dan keamanan

Mengamati langsung tentang Ketentuan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia
tahun 1945 yang mengatur tentang wilayah negara, warga negara dan penduduk, agama dan
kepercayaan, pertahanan dan keamanan yang ada di lingkungan sekitar.







